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Abstract : In the world of education, we learn many important lessons. Despite this, many Indonesians still lack 
access to quality education, especially in underserved areas. This shows that they need to be made aware of the 
importance of education. So that students can actively realize their potential, education is an effort that is 
deliberately created to provide a conducive learning environment. This includes developing spiritual strength, 
religion, self-control, personality, intelligence, noble character, and abilities that are beneficial to oneself, 
society, nation and state. This literature study aims to examine the influence of the personality competence of 
Islamic Religious Education (PAI) teachers on the formation of morals in various senior high schools (SMA) in 
Indonesia. In the process of instilling morals in students, the teacher's personality competence is very important, 
considering that teachers are role models that students can emulate and emulate. This research uses a literature 
review method by analyzing various relevant scientific sources. It is hoped that the results of this discussion will 
provide an understanding of the influence of PAI teachers' personality competencies on student morals. The PAI 
teacher's personality competency acts as an internal driver that influences student behavior and morals. By 
understanding how these competencies influence us, we can gain valuable insight into improving the quality of 
education at the Senior High School (SMA) level. 
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Abstrak : Dalam dunia pendidikan, banyak sekali pelajaran penting yang kita peroleh. Meskipun demikian, 
banyak masyarakat indonesia yang masih kekurangan akses terhadap pendidikan berkualitas, terutama di daerah-
daerah yang kurang terlayani. Hal ini menunjukkan bahwa mereka perlu disadarkan akan pentingnya nilai 
pendidikan. Agar peserta didik dapat secara aktif mewujudkan potensinya, pendidikan merupakan suatu usaha 
yang sengaja diciptakan untuk menyediakan lingkungan belajar ynag kondusif. Ini mencakup mengembangkan 
kekuatan spiritual, agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang 
bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak dari kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam (PAI) terhadap pembentukan akhlak di 
berbagai Sekolah Menengah Atas (SMA) di Indonesia. Dalam proses penanaman akhlak pada siswa, kompetensi 
kepribadian guru sangat penting, mengingat guru menjadi panutan yang dapat ditiru dan dicontoh oleh sisw. 
Penelitian ini menggunakan metode  kajian literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang relavan. 
Hasil dari pembahasan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh kompetensi kepribadian 
guru PAI terhadap akhlak siswa. Kompetensi kepribadian guru PAI berperan sebagai pendorong internal yang 
mempengaruhi perilaku dan akhlak siswa. Dengan memahami bagaimana kompetensi ini berpengaruh, kita dapat 
memperoleh wawasan yang berharga untk meningkatkkan kualitas pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 

Kata kunci: kompetensi, kepribadian, guru, akhlak, siswa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah aspek fundamental yang mengiringi setiap perjalanan hidup 

manusia, memberi arah pada perkembangan intelektual dan moral. Pendidikan dapat dikatakan 

segala bidang kehidupan, dalam memilih dan membina kehidupan yang baik, yang sesuai 

dengan harkat dan martabat manusia (Akmal et al., 2015). Indonesia dengan padatnya 



 
 

Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap Akhlak Siswa Setingkat Sekolah Menengah Atas 

241      CENDEKIA - VOLUME 5, NOMOR 1, TAHUN 2025 
 
 

penduduk dan beribu pulau, masih memiliki masalah terkait dengan pemerataan pendidikan 

(Surahmah et al., 2024). Kesadaran mengenai pentingnya pendidikan pada daerah terpencil 

perlu untuk ditingkatkan melalui kerja sama yang apik mulai lini atas hingga dasar (Widiawati 

et al., 2024). pendidikan adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja dan terorganisir 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran, dengan demikian, 

peserta didik dapat secara proaktif mengembangkan potensi diri mereka, meliputi kekuatan 

spiritual, pemahaman agama, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, moralitas, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara 

(Dena et al., 2024). Pendidikan memberikan perhatian khusus terhadap peserta didik sebagai 

moral dasar bagi terciptanya generasi penerus.  yang berilmu, berwawasan, dan berbudi luhur. 

Generasi penerus ditempa melalui pendidikan untuk menjadi manusia berkualitas dan berdaya 

saing. 

Di Indonesia, pendidikan tidak hanya bertujuan guna menyampaikan pengetahuan dari 

guru untuk siswa, tetapi juga mengharuskan guru untuk memperhatikan aspek lain agar dapat 

mencetak generasi dengan SDM yang profesional, lengkap, terampil, serta mandiri (Masnawati 

et al., 2023). pendidikan memiliki sistem yang terstruktur serta mengandung visi serta misi 

yang luas, mencakup perkembangan fisik, keterampilan, intelektual, emosional, mental, 

kehendak, sosial, hingga aspek kepercayaan atau keimanan (Andayani & Darmawan, 2004). 

Sesuai Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar yang terarah 

serta terorganisir guna mewujudkan linhkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam berbagai 

bidang seprti kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, moralitas, spiritual, serta agama bagi 

diri sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara (Hidayat et al., 2024). pendidikan juga harus 

berperan sebagai sarana untuk menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat dan mampu menghadapi tantangan 

zaman (Hidayati et al., 2024). Oleh karena itu, implementasi pendidikan yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama dan budaya Indonesia sangat penting dalam mewujudkan masyarakat yang 

lebih baik dan lebih maju. 

Akhlak memainkan peran penting dalam pembentukan karakter individu, yang 

menentukan bagaimana seseorang berinteraksi dan berperilaku dalam kehidupan sosial. Dalam 

konteks pendidikan, akhlak bukan hanya menjadi bagian dari pembelajaran, tetapi juga sebagai 

landasan bagi siswa untuk menumbuhkan nilai-nilai luhur yang akan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Al Mursyidi et al., 2023). Akhlak merupakan kondisi dalam jiwa yang 
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mendorong seseorang untuk melakukan tindakan secara spontan tanpa melalui proses 

pemikiran dan pertimbangan (El-Yunusi et al., 2023). keadaan ini dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu yang berasal dari sifat bawaan dan yang diperoleh melalui kebiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus. Para siswa cenderung meniru perkataan, tindakan, dan segala perilaku 

seorang guru (Masnawati & Hariani, 2023). seorang guru perlu memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik, agar dapat menjadi teladan yang efektif dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan akhlak, dengan mengimplementasikan aspek-aspek dan indikator kompetensi 

kepribadian guru yang profesional (Latif et al., 2024). pendidikan akhlak harus menjadi 

prioritas utama dalam setiap proses pembelajaran di lembaga pendidikan, baik yang dikelolah 

oleh dinas pendidikan maupun departemen agama, dengan tujuan untuk menghasilkan kualitas 

akhlak siswa yang baik (Indaya & Roifah, 2021). Karakter atau akhlak memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, dimana pembentukan karakter siswa dimulai dari 

kompetensi kepribadian guru yang selanjutnya diteruskan kepada peserta didik (Hidayat et al., 

2024). Penguatan kompetensi kepribadian guru sebagai panutan yang baik sangat penting 

untuk mewujudkan pembentukan akhlak siswa yang baik. Hal ini akan memastikan bahwa 

tujuan pendidikan tidak hanya sebatas penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

karakter yang berkualitas, yang berguna bagi masyarakat dan bangsa. 

Menurut Ali (2004) menjelaskan bahwa akhlak secara umum terbagi menjadi dua 

kategori, yaitu akhlak terhadap allah dan akhlak terhadap makhluk-nya. Adaupun indikatornya 

adalah yang pertama, akhlak terhadap Allah SWT mencakup sikap dan tindakan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk ciptaan-nya, yaitu dengan melaksanakan 

perintah-nya serta menjauhi larangan-nya. Yang kedua adalah akhlak terhadap sesama manusia 

seperti akhlak terhadap orang tua, meliputi tindakan seperti mencintai mereka lebih dari 

anggota keluarga lainnya, merendahkan diri kepada keduanya dengan penuh kasih sayang, 

serta berkomunikasi dengan cara yang lembut, sopan, serta penuh penghormatan. 

Kompetensi seorang guru untuk menanamkan prinsip-prinsip moral pada siswanya 

sama pentingnya dengan pengetahuan dan kemampuan mengajarnya. Guru dengan kompetensi 

kepribadian yang tinggi akan mampu menumbuhkan pengembangan karakter pada diri 

siswanya dan menciptakan lingkungan belajar yang baik. Yang dimaksud kompetensi 

kepribadian ialah prilaku pribadi seorang guru, seperti menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral 

yang terpuji secara sosial serta melaksanakan tugas dalam pembelajaran (Rahmawati, 2020). 

Guru akan bertambah berwibawa jika pebelajaran disertai dengan prinsip-prinsip yang terpuji, 

mulia, serta mencerminkan pengajar yang menjadi teladannya (Melini et al., 2023). cara 
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seorang guru berperilaku dalam proses belajar mengajar akan berdampak besar terhadap 

bagaimana anak berperilaku serta mengembangkan kepribadiannya (Safitri et al., 2024). Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk mengembangkan perilakunya agar dapat mempengaruhi 

siswanya. Sebagaimana ditemukan dalam teori belajar connectionism yang dikemukakan oleh 

Thorndike, menyatakan bahwa belajar adalah perubahan perilaku sebagai respon yang 

disebabkan oleh beberapa timulus yang ada dilingkungannya (Siregar, 2023). stimulus merujuk 

pada segala sesuatu yang memicu aktivitas belajar, seperti rangsangan berupa pikiran, 

perasaan, atau hal-hal lain yang dapat dirasakan oleh panca indra. Sementara itu, respon adalah 

reaksi yang ditunjukkan oleh peserta didik selama proses belajar, yang bisa berupa pikiran, 

perasaan, atau tindakan. Pada dasarnya, proses belajar melibat pembentukan hubungan yang 

kuat serta interaktif, atau antara aksi serta reaksi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

selalu menjadi contoh yang baik dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam sikap maupun 

perbuatan (Darmawan, 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip teori belajar connectionism, yang 

menunjukkan bahwa perilaku guru sebagai stimulus dapat mempengaruhi respons peserta didik 

dalam membentuk pengetahuan dan karakter mereka. 

Selain berdampak pada pengembangan karakter siswa, kompetensi kepribadian guru 

sangat menentukan dalam menumbuhkan lingkungan belajar yang efektif. Oleh karena itu, 

selain ahli dalam materi, seorang guru juga harus menunjukkan sikap serta perilaku yang 

menjadi teladan bagi siswanya (Hutomo et al., 2012). Menurut Hidayatullah dan Ashoumi 

(2023), penampilan guru sebagai individu yang disiplin, berpenampilan rapi, bertanggung 

jawab, berdedikasi, serta menjadi teladan berkorelasi dengan kompetensi kepribadian. Undang- 

Undang tentang guru dan dosen mendefisikan kompetensi kepribadian sebagai kameampuan 

untuk menjadi contoh untuk anak didik serta mempunyai  kepribadian yang mantap, akhlak 

yang unggul, bijaksana, serta berwibawa. Menurut Drajat (2005), mengatakan bahwa 

kompetensi pribadi atau keterampilan pribadi yang dibutuhkan seorang guru untuk 

berkembang menjadi guru yang efektif, adalah kompetensi kepribadian. Kesadaran diri, 

penerimaan diri, pengarahan diri, serta aktualisasi diri semuanya termasuk dalam kompetensi 

kepribadian. Dengan memiliki kompetensi kepribadian yang baik, guru dapat membangun 

hubungan yang positif dengan siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan menginspirasi siswa 

untuk mengembangkan karakter yang baik (Rafiuddin et al., 2024). Hal ini penting untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur. Menurut 

Kanandar (2009) kompetensi kepribadian guru dapat diukur berdasarkan: 1) Berakhlak mulia, 

guru memiliki akhlak yang baik sebagai bekal membentuk akhlak siswa; 2) Mantap, stabil, dan 
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dewasa, ini mencakup guru memiliki standar pribadi yang penuh tanggung jawab, mandiri, 

disiplin; 3) Arif dan bijaksana bermaknan guru mampu menunjukkan pribadi yang bijak yang 

tidak hanya sebagai pemberi pelaaran, ; 4) Menjadi teladan, guru berperan membentuk pribadi 

siswa; 5) Mengevaluasi kinerja sendiri, yaitu guru mampu memperbaiki proses pembelajaran; 

dan 6) Mengembangkan diri adalah guru memiliki semangat besar untuk menuntut ilmu agar 

menjadi pembelajar yang baik dan mandiri. 

Landasan pertumbuhan moral siswa adalah karakter moral mereka, yang sebagian besar 

dibentuk oleh Pendidikan Agama Islam (PAI). Kompetensi kepribadian guru PAI yang 

mengajar siswa merupakan salah satu unsur yang memengaruhi pembentukan moral mereka. 

Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI memengaruhi moralitas siswanya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

kompetensi kepribadian instruktur pendidikan agama islam sebagai alat bantu yang berguna 

serta penting dalam pengembangan akhlak siswa. Doharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi panduan dalam menyusun kurikulum serta pelatihan bagi instruktur pendidikan agama 

islam, sehinggaa mereka dapat meningkatkan kompetensi kepribadiannya. Dengan demikian, 

pendidikan agama dapat digunakan untuk membangun nilai-nilai siswa secara lebih berhasil 

serta efektif.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru 

PAI terhadap akhlak siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan menggunakan metodelogi 

penelitian kualitatif serta teknik studi pustaka. Kajian teoritis, refrensi, dan publikasi ilmiah 

lainnya yang relevan dengan budaya, nilai, serta norma kegiatan pendidikan yang diteliti 

semuanya tercakup dalam kajian pustaka ini. Data deskriptif yang dikumpulkan dari berbagai 

publikasi, jurnal, serta situs web yang dipilih berdasarkan kualitas akademisnya, kesesuaiannya 

dengan kerangka teori, serta relevansinya dengan isu penelitian. Kompetensi kepribadian 

pengajar pendidikan agama islam menjadi variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan 

akhlak siswa menjadi variabel terikat. Untuk mengetahui keterkaitan antara kedua faktor 

tersebut serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap perumusan kebijakan serta pratik terkait 

kompetensi pengajar pendidikan agama islam dilingkungn sekolah menengah atas, dilakukan 

analisis data deskriptif kualitatif. Diharapkan metode ini akan meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang unsur-unsur yang memengaruhi moralitas siswa. Diharapkan temuan 
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penelitian ini akan memberikan saran yang berguna bagi pengajar pendidikan agama islam 

tentang cara meningkatkan mutu keterampilan kepribadian mereka, yang akan membantu 

siswa mengembangkan moral yang lebih kuat.. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

PAI memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa, 

terutama di tingkat SMA. Dalam hal ini, guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar 

materi, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa dalam pembentukan akhlak yang baik. Hasil 

pembahasan ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 

akhlak siswa. Kompetensi kepribadian guru PAI berfungsi sebagai pendorong internal yang 

mempengaruhi akhlak siswa. Oleh karena itu, memahami bagaimana kompetensi kepribadian 

guru PAI memengaruhi akhak siswa dapat memberikan wawasan berharga bagi upaya 

peningkatan kualitas pendidkan siswa di tingkatan SMA. Beberapa studi terdahulu telah 

teridentifikasi sebagai sumberkajian penelitian ini. Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan kompetensi kepribadian guru PAI dalam rangka 

memperbaiki kualitas akhlak siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan efektivitas proses pembelajaran di tingkat SMA. 

Hasil dari penelusuran di Google Scholar menemukan sebanyak 10 karya tulis ilmiah terkait 

topik penelitian ini. 

1. Salmah Pitri Asih (2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI 

terhadap akhlak siswa SMK PGRI 4 Bandar Lampung. Akhlak siswa ditempatkan 

sebagai variabel teriakat (variabel y) yang menjadi variabel yang diteliti, sedangkan 

kompetensi kepribadian guru PAI ditempatkan sebagai variabel bebas (variabel x) yang 

berfungsi sebagai faktor yang mempengaruhi. Metodelogi penelitian ini adalah  

korelasi sebagai jenis penelitiannya. Di SMK PGRI 4 Bandar Lampung, sampel yang 

digunakan adalah 57 siswa kelas XI. Dua survei, masing-masing berisi 25 pertanyaan 

untuk variabel x (kompetensi kepribadian guru PAI) serta 25 pertanyaan untuk variabel 

y (akhlak siswa), disebarkan untuk mengumpulkan data. Uji validitas serta reliabilitas 

digunakan untuk menentukan kelayakan kuesioner. Selain itu, signifikansi korelasi 

serta koefisien determinasi dihitung, dan pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment pearson. Perangkat lunak SPSS versi 22 

digunakan untuk melakukan semua perhitungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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variabel x berpengaruh signfikan terhadap variabel y. dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa siswa SMK PGRI 4 Bandar Lampung sangat dipengaruhi oleh 

kompetensi kepribadian guru PAI. 

2. Fivety Adzmawiyah (2019) 

Tiga tujuan utama penelitian ini yaitu: 1) mengkaji kompetensi kepribadian instruktur 

pendidikan agama islam (PAI) di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, 2)menyelidiki 

bagaiman moral siswa terbentuk dalam lembaga yang sama, serta 3) menentukan 

bagaimana kompetensi kepribadian instruktur PAI menmengaruhi perkembangan 

moral siswa di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan teknik 

kuantitatif untuk mencapai tujuan-tujuan ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian populasi karena jumlah populasinya 64 siswa atau kurang dari 100 siswa. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket, serta 

dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakn di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 

Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) tenaga pendidikan PAI SMA Negeri 1 Bubuln Bojonegoro 

memiliki kompetensi kepribadian yang baik. 2) perkembangan moral siswa juga 

tergolong positif, serta 3) kompetensi kepribadian tenaga pendidi PAI berpengaruh 

positif terhadap perkembangan moral siswa SMA. Sampel penelitian berjumlah 64 

siswa kelas XI (sebelas) SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. Strategi pengambilan 

sampel yang digunakan adalah probality sampling dengan metodologi basic random 

sample  

3. Nur Wakhdatun Maolla (2022) 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sumber selama 3 bulan dan bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Implementasi Akhlak Mulia Siswa serta mengetahui Seberapa Besar pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Mulia 

Siswa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik angket, wawancara, 

dan observasi. Data diperoleh dari guru, siswa, dan komite sekolah dengan jumlah 164 

populasi. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus presentase dan 

perhitungan korelasi product moment, uji signifikansi, dan perhitungan koefesien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kategori “Baik”. Implementasi Akhlak Mulia 
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Siswa dalam kategori “Cukup”. Terdapat pengaruh signifikan antara Kompetensi 

Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dan Akhlak Mulia Siswa. 

4. Syarifah Azzahro dan Triono Ali Mustofa (2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan kompetensi kepribadian guru 

PAI dengan akhlak siswa kelas X di SMA N 1 Polanharjo. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian survei dengan analisa kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA N 1 Polanharjo yaitu 360 siswa. Adapun 

sampel yang diambil sebanyak 15% dari keseluruhan populasi dalam penelitian ini 

yakni 54 siswa. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier sederhana. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan, “Ada hubungan positif antara Kompetensi Kepribadian Guru PAI 

dengan Akhlak Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Polanharjo Tahun 2023”. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. 

5. Dini Ayu Setiawati (2023) 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kendari, bertujuan: 1) untuk mengetahui 

kompetensi kepribadian guru, 2) untuk mengetahui akhlak siswa, 3) untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak siswa. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di SMK 

Negeri 1 Kendari dengan jumlah sampel sebanyak 94 siswa, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi sedangkan teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi kepribadian guru di SMK Negeri 1 

Kendari berada pada kategori sedang. 2) Akhlak siswa di SMK Negeri 1 Kendari berada 

pada kategori sedang. 3) Kompetensi kepribadian guru akan meningkatkan akhlak 

siswa dengan kontribusi kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak siswa. 

kesimpulannya terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi 

kepribadian guru terhadap akhlak siswa di SMK Negeri 1 Kendari. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1 Kendari 

6. Evi Safitri, Yanti Hasbian Setiawati dan Agus Suryana (2021) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh akhlak siswa yang semakin hari semakin 

menghawatirkan, dan meresahkan. Guru pendidikan agama islam sering menjadi 
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sasaran dan terpojokkan saat banyak siswa yang melanggar peraturan dan tata tertib 

disekolah. Tetapi dengan kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam, siswa 

dapat mencontoh sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh gurunya. Penelitian ini 

dilakukan di SMK Cendikia Muslim Nanggung Bogor. Populasi penelitian 832 siswa 

sedangkan sampelnya 40 siswa, dengan teknik stratified random sampling. Penelitian 

ini menerapkan metode korelasi dengan instrumen penelitian menggunakan angket 

untuk kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam dan akhlak siswa pun 

menggunakan angket. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh kompetensi kepribadian guru pendidikan 

agama islam memiliki pengaruh yang signifikan. Data dianalisis menggunakan teknik 

korelasi product moment. 

7. Ayu Winarti (2019) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi kepribadian guru, akhlak siswa 

kelas X, dan ada tidaknya korelasi kompetensi kepribadian guru dengan akhlak siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas X SMK NU 

Ma’arif 2 Kudus. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, pengumpulan data 

melalui angket dan dokumenasi. Poulasi yang terlibat adalah 175 siswa kelas X jurusan 

TKR dengan jumlah sampel sebanyak 57 secara purposive sampling. Penelitian 

mengungkap bahwa terdapat korelasi positif antara kompetensi kepribadian guru 

dengan akhlak siswa kelas X SMK NU Ma’arif 2 Kudus. 

 

8. Fitri Wahyuni Siregar (2023) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian guru 

dan komunikasi dalam keluarga terhadap akhlak siswa di MAN Tapanuli Selatan 

Lokasi Situmba Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini bersifat ex post facto. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. Adapun responden 

dalam penelitian ini adalah siswa MAN Tapanuli Selatan Lokasi Situmba Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Populasi sebanyak 436 dengan sampel 65. 

Penelitian ini diperoleh bahwa 1) terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru 

terhadap akhlak siswa di MAN Tapanuli Selatan Lokasi Situmba Kecamatan Sipirok 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 2) terdapat pengaruh komunikasi dalam keluarga terhadap 

akhlak siswa di MAN Tapanuli Selatan Lokasi Situmba Kecamatan Sipirok Kabupaten 
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Tapanuli Selatan. 3) terdapat pengaruh kompetensi kepribadian guru dan komunikasi 

dalam keluarga terhadap akhlak siswa di MAN Tapanuli Selatan Lokasi Situmba 

Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistik dengan menggunakan fasilitas SPSS versi 22. 

Metode pengambilan sample menggunakan teknik proportionate cluster random 

sampling.  

9. Tri Gustina Hasibuan, Amiruddin Siahaan dan Makmur Syukri (2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

Terhadap Akhlak Siswa di MAN Labuhanbatu. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yaitu pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui 

perhitungan ilmiah berasal dari sampel dengan menggunakan skala likers. Kemudian 

dengan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, penelitian ini dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri Labuhanbatu. Subjek dalam penelitian ini adalah administrasi 

tata usaha dan layanan pendidikan, sedangkan respondennya adalah siswa/siswa. 

Dengan sampel 35 siswa. Dapat disimpulkan Ho “Tidak terdapat pengaruh yang positif 

antara kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak siswa” ditolak. Sebaliknya Ha 

“Terdapat pengaruh yang positif antara kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak 

siswa” diterima. Metode pengambilan sampel menggunakan Sampel Total Sampling 

sehingga semua populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data menggunakan SPSS 

untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Metode pengumpulan data 

menggunakan observasi dan angket.  

10. Ida Faridatul Hasanah, Salmah Pitri Asih, Uswatun Hasanah, Heni Verawati dan Zahra 

Rahmatika (2024) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki korelasi antara kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan perilaku akhlak siswa di era 

5.0 yang ditandai dengan berkembangnya teknologi semakin cepat dan pergeseran 

paradigma pendidikan. Kompetensi kepribadian guru PAI di dalamnya memiliki nilai-

nilai agama, etika, dan moralitas yang memainkan peran penting dalam akhlak siswa 

yang berintegritas. Penelitian ini mengadopsi penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian korelasional. Populasi studi melibatkan 130 siswa dari 4 kelas, sedangkan 

sampel yang digunakan terdiri dari 57 siswa. Hasil penelitian ini ialah berdasarkan 

analisis statistik menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, namun keterkaitan 
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tersebut dapat dikategorikan sebagai lemah. kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

adanya hubungan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dengan akhlak siswa di SMK PGRI 4 Bandar Lampung namun dapat dianggap lemah. 

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji signifikansi 

korelasi. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan angket. 

Tabel 1. Studi tentang Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI terhadap akhlak siswa 

Peneliti Lokasi Penelitian Fokus Penelitian Temuan Utama 

Asih (2022) SMK PGRI 4 Bandar 
Lampung 

kompetensi kepribadian 
guru PAI berpengaruh 
signifikan terhadap akhlak 
peserta didik di SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung. 

kompetensi kepribadian 
guru PAI berpengaruh 
signifikan terhadap akhlak 
peserta didik di SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung. 

Adzmawiyah (2019) SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro. 

pengaruh kompetensi 
kepribadian guru PAI 
terhadap pembentukan 
akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro. 

Terdapat pengaruh 
kompetensi kepribadian 
guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak 
peserta didik di SMA 
Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro. 

Maolla (2022) SMA Negeri 1 Sumber Seberapa Besar pengaruh 
Kompetensi Kepribadian 
Guru Pendidikan Agama 
Islam Terhadap Akhlak 
Mulia Siswa. 

Terdapat pengaruh 
signifikan antara 
kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan agama 
islam dan akhlak mulia 
siswa. 

 

Azzahro & Mustofa 
(2023) 

SMA N 1 Polanharjo Hubungan kompetensi 
kepribadian guru PAI 
dengan akhlak siswa kelas 
X di SMA N 1 Polanharjo 

Ada hubungan positif 
antara Kompetensi 
Kepribadian Guru PAI 
dengan Akhlak Siswa 
kelas X di SMA Negeri 1 
Polanharjo Tahun 2023. 

Setiawati (2023) SMK Negeri 1 Kendari 

 

 

Pengaruh kompetensi 
kepribadian guru terhadap 
akhlak siswa. 

Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian 
guru terhadap akhlak 
siswa di SMK Negeri 1 
Kendari. 

Safitri, Setiawati & 
Suryana (2021) 

 

SMK Cendikia Muslim 
Nanggung Bogor 

Kompetensi kepribadian 
guru pendidikan agama 
islam dan akhlak siswa. 

Pengaruh kompetensi 
kepribadian guru 
pendidikan agama islam 
memiliki pengaruh yang 
signifikan. 
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Ayu Winarti (2019) 

 

SMK NU Ma’arif 2 Kudus Korelasi antara 
kompetensi kepribadian 
guru dengan akhlak siswa 

Korelasi positif antara 
kompetensi kepribadian 
guru dengan akhlak siswa 
kelas X SMK NU Ma’arif 
2 Kudus. 

Siregar (2023) MAN Tapanuli Selatan 
Lokasi Situmba 
Kecamatan Sipirok 
Kabupaten Tapanuli 
Selatan 

pengaruh kompetensi 
kepribadian guru dan 
komunikasi dalam 
keluarga terhadap akhlak 
siswa di MAN Tapanuli 
Selatan Lokasi Situmba 
Kecamatan Sipirok 
Kabupaten Tapanuli 
Selatan 

terdapat pengaruh 
kompetensi kepribadian 
guru dan komunikasi 
dalam keluarga terhadap 
akhlak siswa di MAN 
Tapanuli Selatan Lokasi 
Situmba Kecamatan 
Sipirok Kabupaten 
Tapanuli Selatan. 

Hasibuan, Siahaan & 
Syukri (2021) 

MAN Labuhanbatu Pengaruh Kompetensi 
Kepribadian Guru 
Terhadap Akhlak Siswa 
di MAN Labuhanbatu. 

Terdapat pengaruh yang 
positif antara kompetensi 
kepribadian guru terhadap 
akhlak siswa 

Hasanah et al., (2024) 

 

SMK PGRI 4 Bandar 
Lampung 

 

korelasi antara 
kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dengan 
perilaku akhlak siswa di 
era 5.0 

Adanya hubungan antara 
kompetensi kepribadian 
guru pendidikan agama 
islam (PAI) dengan 
akhlak siswa di SMK 
PGRI 4 Bandar Lampung 
namun dianggap lemah. 

  

Pentingnya peran guru dalam pembentukan karakter siswa tidak dapat dipungkiri, 

terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Guru yang memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik tidak hanya mengajar materi, tetapi juga menjadi model teladan dalam 

kehidupan sehari-hari (Masnawati & Darmawan, 2023). Berdasarkan penelitian lain, seperti 

yang dilakukan oleh Asih (2022) menjelaskan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pembelajaran serta kebiasaan hidup siswa. Motivasi, disiplin, 

sikap, prestasi, serta dorongan siswa untuk terus belajar dapat dipengaruhi oleh cara guru 

berperilaku selama proses belajar mengajar. Siswa dapat tumbuh dan berkembang dalam 

suasana yang mendukung jika guru mereka memiliki kepribadian yang menyenangkan yang 

membantu membentuk moral mereka. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa 

kepribadian guru yang positif dapat memengaruhi perkembangan mental dan moral siswa, 

sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, pengembangan kompetensi kepribadian guru harus menjadi prioritas dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

          Kepribadian seorang guru memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

akhlak dan karakter siswa. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian guru menjadi aspek yang 
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sangat penting dalam sistem pendidikan. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru mempunyai peran dan pengaruh dalam membentuk akhlak siswa, 

seperti yang dikatakan Adzmawiyah (2019), Kompetensi kepribadian memegang peran dan 

fungsi yang sangat vital dalam membentuk karakter anak demi mempersiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk 

,enyejahterakan masyarakat, tetapi juga untuk memajukan negara dan bangsa secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi kepribadian guru harus mendapat 

perhatian serius sebagai salah satu langkah untuk menciptakan generasi yang berakhlak mulia 

dan memiliki kualitas moral yang tinggi. Kontribusi ini tidak hanya berpengaruh pada dunia 

pendidikan, tetapi juga pada kemajuan sosial dan pembangunan negara.  

Pendidikan adalah proses yang tidak hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga 

berfokus pada pembentukan karakter dan moral siswa. Hal ini menjadikan peran guru sangat 

penting dalam mendukung perkembangan kepribadian dan akhlak siswa. Menurut Skinner, 

teori behavioristik memandang belajar sebagai tingkah laku yang dapat diamati dan 

dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan. Pendidikan tidak hanya sekedar proses pemberian 

informasi dan pembentukan keterampilan, melainkan juga melibatkan usaha untuk memenuhi 

keinginan, kebutuhan, dan potensi individu. Dengan demikian, pendidikan bertujuan untuk 

mencapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan. Selain itu, pendidikan tidak hanya 

dipandang sebagai persiapan untuk masa depan, tetapi juga sangat penting bagi kehidupan anak 

saat ini, yang sedang mengalami perkembangan menuju kedewasaan (Ihsan, 2003). Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang kompetensi bagi guru dan 

dosen, kompetensi guru didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dimiliki, dipahami, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan 

tugas mereka. Dalam Standar Nasional Pendidikan, kompetensi kepribadian diartikan sebagai 

kemampuan untuk memiliki kepribadian yang kuat, stabil, dewasa, bijaksana, dan berwibawa. 

Seorang guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik akan menjadi teladan bagi para 

siswa dan mencerminkan akhlak mulia. Dengan demikian, pengaruh positif dari guru tersebut 

dapat berkontribusi pada perkembangan karakter dan akhlak siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk terus meningkatkan kompetensi guru agar mereka dapat menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedewasaan dalam aspek moral dan sosial. 

Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 

pendidikan agama islam (PAI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. 

Namun, terdapat beberapa faktor yang juga berperan dalam pembentukan akhlak seseorang. 
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Pertama, faktor internal yang meliputi kecenderungan, bakat, dan akal. Kedua, fator eksternal 

yang berasal dari lingkungan sosial, termasuk proses pembinaan dan pendidikan yang diterima. 

Ketiga, ada faktor bawaan dari anak itu sendiri, serta faktor eksternal berupa pendidikan dan 

pembinaan yang dilakukan secara khusus melalui interaksi dalam masyarakat (Masiah et al., 

2023). Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun terdapat berbagai faktor yang turut 

berkontribusi, kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam (PAI) memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam pembentukan akhlak siswa. Dengan pemahaman yang mendalam 

mengenai berbagai faktor ini, diharapkan proses pendidikan dapat berjalan lebih efektif dalam 

membentuk karakter positif siswa.  

Pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga 

pada sikap dan perilaku guru yang dapat membentuk karakter siswa. Guru, sebagai figur 

teladan, memegang peranan penting dalam memengaruhi perkembangan kepribadian siswa di 

sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kompetensi keperibadian 

seorang guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan pribadi peserta didik. 

Sikap dan perilaku guru dalam proses belajar mengajar berperan penting dalam membentuk 

karakter dan kepribadian siswa. Oleh karena itu, sudah sepatutnya perilaku guru bisa 

dikembangkan sedemikian rupa agar dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan 

anak didiknya. Dengan demikian, penting bagi guru untuk senantiasa memperbaiki kompetensi 

kepribadian mereka agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif. Pengaruh positif 

dari guru dapat membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang 

dalam sikap dan moral. 

Salah satu pilar utama dalam dunia pendidikan adalah pembentukan moral siswa. Guru 

memainkan peran penting dalam hal ini karena mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk 

menyampaikan pengetahuan tetapi juga berfungsi sebagai panutan dalam membangun karakter 

siswa. lia, S., Resma, N., Nurali, R., & Hamara, H. (2020) Proses ini dipengaruhi oleh kualitas 

kepribadian guru, yang mencakup kebijaksanaan, kedewasaan, kewibawaan, dan kestabilan 

emosional. Sekolah dapat melakukan hal-hal berikut untuk meningkatkan moral siswa melalui 

peningkatan kemampuan guru. Aspek penting dalam membangun akhlak siswa adalah 

keteladanan. Perilaku dan sikap guru harus mencerminkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kesabaran, dan empati. Siswa cenderung meniru persepsi figur yang mereka 

hormati. Akibatnya, guru yang selalu memberikan contoh yang baik dapat membantu siswa 

menginternalisasi prinsip-prinsip ini. Dengan mengajarkan nilai-nilai positif kepada siswa 

mereka, guru dapat membangun akhlak mereka. Nilai-nilai seperti salam, disiplin waktu, 



 
 

e-ISSN: 2962-3596; ISSN: 2962-4797, Hal. 240-258 
 

 

berpakaian rapi, dan menjaga kebersihan dapat ditanamkan pada siswa melalui pendekatan 

yang konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikian, siswa akan menjadi terbiasa dengan nilai-

nilai ini dalam kehidupan sehari-hari.Guru juga berfungsi sebagai mentor dan konselor bagi 

siswa mereka. Dalam peran ini, mereka dapat memberikan nasihat dengan bijak dan penuh 

kasih sayang. Pendekatan yang lembut dan edukatif akan lebih berhasil membangun kesadaran 

siswa ketika mereka melakukan kesalahan daripada hukuman yang keras. 

 

4. KESIMPULAN  

Pendidikan bukan hanya sekadar penyampaian materi akademik, tetapi juga 

pembentukan karakter dan moral siswa. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian guru menjadi 

elemen yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dapat 

memengaruhi perkembangan siswa secara menyeluruh. Kompetensi kepribadian yang dimiliki 

oleh seorang guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan pribadi para 

peserta didik. Perilaku guru dalam proses pendidikan dan belajar akan memberikan pengaruh 

dan corak yang kuat bagi pembinaan perilaku dan kepribadian anak didiknya. Oleh karena itu, 

perilaku guru hendaknya dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan 

pengaruh baik kepada para anak didiknya. kompetensi kepribadian guru PAI berpengaruh 

segnifikan terhadap akhlak siswa, Kompetensi kepribadian guru PAI berfungsi sebagai 

pendorong internal yang mempengaruhi akhlak siswa. Oleh karena itu, memahami bagaimana 

kompetensi kepribadian guru PAI memengaruhi akhak siswa dapat memberikan wawasan 

berharga bagi upaya peningkatan kualitas pendidakan siswa meskipun ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pembentukan akhlak seseorang, yaitu : 1) faktor dari dalam yang 

bentuknya berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain, 2) faktor dari luar seperti 

lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan, 3) faktor internal dari 

pembawaan si anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara 

khusus melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap akhlak siswa, diharapkan bisa 

dilakukan perbaikan dalam praktik pendidikan. Hal ini juga dapat memotivasi upaya 

pengembangan kurikulum yang lebih berfokus pada pembentukan karakter siswa secara utuh. 
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